
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  

1. Pengertian Problematika 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

"problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 

bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; 

yang menimbulkan masalah; permasalahan; situasi yang dapat didefinisi 

sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi atau disesuaika.10 

Menurut Endang Porwanti (1994 : 20) menyatakan bahwa 

"problema/problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan 

atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu." 

Jadi, problema adalah berbagai persoalan-persoalan sulit yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran, baik yang datang dari individu guru 

(faktor eksternal) maupun dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah (faktor intern).11 

2. Guru PAI 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat 

tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di 

masjid, di surau/mushalla, dirumah, dan sebagainya.12 Guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 

Sedangkan yang dimaksud dengan guru agama adalah "orang dewasa yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

                                                 
10  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm.701. 
11 Di akses dari.http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/problema-yang-dihadapi-guru-pai-

dalam.html. pada tanggal 05 Februari 2014, pukul 10.34 WIB 
12 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2003), hlm. 122. 
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memberikan pertolongan terhadap mereka dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri 

dan memenuhi tugasnya sebagai hamba atau khalifah Allah maupun 

sebagai makhluk sosial serta makhluk individu yang mandiri".13 

Pendidikan agama adalah usaha-usaha secara sistematis dan 

progmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Islam. (Zuhairini, 1983 : 27). 

Berdasarkan definisi diatas, dapat difahami bahwa guru pendidikan 

agama islam adalah orang dewasa yang memiliki keahlian dalam ilmu 

keguruan yang bertugas untuk mendidik dan mengajar anak hingga 

memperoleh kedewasaan baik jasmani maupun rohani yang pada akhirnya 

anak didik tersebut mampu  menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah 

SWT, serta mampu berinteraksi sosial di tengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu 

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial 

di bidang pembangunan. (Sardiman, 2007 : 125).14 

Jadi problematika guru dalam pendidikan agama islam adalah 

persoalan-persoalan sulit yang dihadapi dalam proses pembelajaran oleh 

guru yang bertugas untuk mendidik dan mengajar anak didik hingga 

memperoleh kedewasaan baik jasmani maupun rohani dalam pendidikan 

agama islam. 

3. Model Penelitian Tentang Problema Guru 

Dalam hubungannya dengan usaha memecahkan problema guru, 

Himpunan Pendidikan Nasional (National Education Association) di 

Amerika Serikat pernah melakukan penelitian tentang hal tersebut secara 

nasional sejak tahun 1968 yang lalu sebagai berikut:15 

                                                 
13 Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam, ( Jakarta.Rosda.2003). hlm. 163. 
14 Di akses dari.http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/problema-yang-dihadapi-guru-pai-

dalam.html. pada tanggal 05 Februari 2013, pukul 10.34 WIB 
15 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 

hlm.110-111. 
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1) Prosedur 

Pengumpulan data dilakukan oleh bagian penelitian, N. E. A 

(National Education Association) melalui survey pendapat umum guru 

(Opinion Survey) 1968 di kalangan guru-guru sekolah negeri yang 

dijadikan samel secara nasional. 

Kuesioner yang dibuat terdiri dari 17 macam pertanyaan tentang 

problema guru yang dipandang potensional. Responden diminta untuk 

menunjukkan bagi masing-masing guru mana suatu problema pokok dan 

tidak sama sekali bukan problema di lingkungan sekolah masing-

masing. Kemudian data yang terkumpul dari kuesioner itu dijadikan 

landasan analisis. 

2)  Hasil yang diperoleh 

Mereka mendapat 5 aspek pokok yang menyangkut kondisi dan 

kompensasi tugas mengajar guru yang dipandang sebagai problema 

major -+ 25% dari responden dan -+ 40% responden yang 

menganggapnya sebagai problema minor. Ini menempatkan sejumlah 

guru yang mempunyai problema dalam aspek-aspek tersebut dalam 

kedudukan antara 65-75%. 

Adapun 5 Aspek pokok tersebut menyangkut hal-hal sebagai berikut: 

a. Sedikitnya waktu untuk istirahat dan untuk persiapan pada waktu 

dinas di sekolah. 

b. Ukuran kelas yang terlalu besar. 

c. Kurangnya bantuan administrative. 

d.  Gaji yang kurang memadai. 

e. Kurangnya bantuan kesejahteraan. 

Adapun aspek yang berbeda pada ranking kedua adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan aspek-aspek yang lebih khusus tentang kegiatan 

sekolah, antara lain:16  

1) Bantuan yang memadai dari guru-guru khusus. 

2) Tidak adanya bantuan masyarakat kepada sekolah. 

                                                 
16 Ibid. hlm,.111-113. 
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3) Pengelompokan murid yang kurang efektif dalam kelas-kelas. 

4)  Rapat-rapat guru yang tidak efektif. 

Ada 3 aspek yang memperoleh persentase paling rendah dalam 

deretan daftar problema major, yaitu: 

a. Perkumpulan guru-guru local yang tidak efektif. 

b. Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi, dan 

c. Sikap negative rekan-rekan pengajar terhadap tugas mengajar. 

Hasil-hasil penelitian ini mempunyai arti penting bagi para 

administrator kependidikan di Negara kita yang sedang berkembang ini. 

Bahkan di Negara maju seperti Amerika Serikat saja masih terdapat 

keluhan di kalangan guru-guru sekolah negeri. Masalah di bidang 

pengajaran yang belum mencukupi kebutuhan hidup dan lain sebagainya 

yang tercermin dalam penelitian di atas. 

4. Problematika Guru PAI 

1. Problematika Guru Secara Umum 

Ada beragam problem yang dihadapi oleh guru, yang secara umum 

dapat diuraikan sebagai berikut:17  

1) Rendahnya penguasaan IPTEK 

Memasuki era persaingan global sekarang ini, penguasaan 

IPTEK menyebabkan rendahnya kualitas nilai SDM. Hal ini 

merupakan ancaman sekaligus tantangan yang nyata bagi guru 

khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya dalam menjaga 

eksistensi guru dimasa depan. 

2) Rendahnya kesejahteraan guru 

Hal lain yang juga merupakan problem yang harus dihadapi 

oleh guru adalah rendahnya gaji guru sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pokoknya secara memadai. Seringkali 

orientasi kerja guru dituntut hanya semata-mata mengabdikan 

dirinya untuk kepentingan profesi dan mengabaikan kebutuhan 

dasar tersebut. Akibatnya kesejahteraan guru rendah dan timbulah 

                                                 
17 Baharuddin, Profesi Keguruan, (Malang: IKIP Malang.1995).hlm.156. 
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keinginan memperbaiki kesejahteraan itu. Dalam keadaan seperti 

ini, tenaga dan pikiran guru akan lebih tersita untuk memenuhi 

kebutuhannya daripada tuntutan profesinya. 

Kurangnya minat guru dalam meningkatkan kualitas 

keilmuannya dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Dalam hal ini seharusnya semua pihak memberi 

kelonggaran dan dukungan sepenuhnya supaya guru mendapatkan 

kesempatan seluas-luasnya. 

3) Rendahnya minat baca. 

Dengan cara menyadari tentang pentingnya pengembangan 

wawasan keilmuan dan pengetahuan serta kemajuan dalam dunia 

pendidikan sehingga guru bisa memiliki tingkat intelektual yang 

matang. 

4) Guru seharusnya menyadari bahwa tugasnya yang utama adalah 

mengajar dalam pengertian menata lingkungan agar terjadi 

kegiatan belajar pada peserta didik. Berbagai kasus menunjukkan 

bahwa diantara para guru banyak yang merasa dirinya sudah dapat 

mengajar dengan baik, meskipun tidak dapat menunjukkan alasan 

yang mendasari asumsi itu. Asumsi keliru tersebut seringkali 

menyesatkan dan menurunkan kreatifitas sehingga banyak guru 

yang suka mengambil jalan pintas dalam pembelajaran baik dalam 

perencanaan pelaksanaan maupun dalam evaluasi pembelajaran. 

5) Aspek psikologi menunjukkan pada kenyataan bahwa peserta didik 

yang belajar pada umumnya memiliki taraf perkembangan yang 

berbeda satu dengan lainnya sehingga menuntut materi yang 

berbeda pula. 

6) Tidak semua guru memiliki kemampuan untuk memahami peserta 

didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu 

mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam hal ini, guru 

dituntut memahami berbagai model pembelajaran yang efektif agar 

dapat membimbing peserta didik secara optimal. 
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7) Dalam kaitannya dengan perencanaan, guru dituntut untuk 

membuat persiapan mengajar yang efektif dan efisien. Namun 

dalam kenyataannya dalam berbagai alasan, banyak guru 

mengambil jalan pintas dengan tidak membuat persiapan ketika 

melakukan pembelajaran, sehingga guru mengajar tanpa persiapan. 

8) Sering terjadi persiapan pembelajaran (Mall Educative). Banyak 

guru yang memberikan hukuman kepada peserta didik tidak sesuai 

dengan jenis kesalahan. Dalam pada itu seringkali guru 

memberikan tugas yang harus dikerjakan peserta didik diluar kelas 

(pekerjaan rumah) namun jarang sekali guru yang mengoreksi 

pekerjaan siswa dan mengabaikannya tanpa memberi komentar, 

kritik, dan saran untuk kemajuan peserta didik. Seharusnya guru 

menerapkan kedisiplinan secara tepat waktu dan tepat sasaran. 

9) Guru sering mengabaikan perbedaan individu peserta didik. 

Sebagaimana diketahui bahwa peserta didik memiliki perbedaan 

individual yang sangat mendasar yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran. Peserta didik memiliki emosi yang sangat variatif 

dan sering memperlihatkan sejumlah perilaku tampak aneh. Setiap 

peserta didik memiliki perbedaan yang unik, memiliki kekuatan, 

kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda. Latar 

belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi dan lingkungan, 

membuat peserta didik berbeda dalam aktivitas, inteligensi, dan 

daya kompetensinya. 

Dalam hal ini tidak sesuai dengan apa yang harus menjadi hak dan 

kewajiban seorang guru, bahwa hak seorang guru adalah:18  

1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan social; 

2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 

prestasi kerja; 

                                                 
18 Undang - undang RepublikIndonesia No14, Tahun 2005 Diakses dari; http://www.Slide 

share.net/srijadi/ uu-no-14-2005-guru-dan-dosen. pada tanggal 10 Februari 2014 pukul 23.11 WIB 
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3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanaan tugas dan hak atas 

kekayaan intelektual; 

4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 

5) Memperoleh dan memanfaatjkan sarana dan prasarana pembelajaran 

untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan; 

6) Memiliki kebebasan dalam penilaian dan ikut menentukan kelulusan, 

penghargaan dan/sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah 

pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan; 

7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan 

tugas; 

8)  Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 

9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 

pendidikan; 

10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau 

11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. 

5. Arti Pendidikan dan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam menurut Langgulung setidak-tidaknya tercakup 

al: yaitu al tarbiyah al diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al din 

(pengajaran agama), al ta’lim al diny (pengajaran keagamaan), al ta’lim al 

Islamy (pengajaran keislaman) tarbiyah al muslimin (pendidikan orang-

orang islam), al tarbiyah fi al islam (pendidikan dalam islam), al tarbiyah 

inda al muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang islam), dan al 

tarbiyah al Islamiyah (pendidikan islam). 

Didalam konteks pendidikan Islam, pendidikan berarti pandangan 

hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup tersebut harus bernafaskan 

atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-

Qur’an dan as Sunnah/al Hadits. 

Pandangan yang dikotomis antara aspek kehidupan dunia dan 

akhirat memandang dengan sebelah mata terhadap pendidikan yang 
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berkaitan dengan agama Islam pendidikan keagamaan dihadapkan dengan 

pendidikan non keagamaan. 

Karena itu pengembangan pendidikan Islam hanya berkisar pada 

aspek kehidupan ukhrowi yang terpisah dengan kehidupan duniawi, atau 

aspek kehidupan rohani yang terpisah dengan kehidupan jasmani 

pendidikan (agama) islam hanya mengurusi persoalan ritual dan spiritual. 

Sementara kehidupan politik, ekonomi, ilmu pengetahuan teknologi dan 

sebagainya dianggap sebagai urusan duniawi yang menjadi bidang garap 

pendidikan umum (non agama) pandangan dikotomis inilah yang 

menimbulkan dualisme dalam sistem pendidikan. Istilah pendidikan 

agama dan pendidikan umum atau ilmu agama dan ilmu umum. 

Islam memang tidak pernah membedakan antara ilmu-ilmu agama 

dan ilmu umum (keduniaan), dan atau tidak berpandangan dikotomis 

mengenai ilmu pengetahuan. Kalau dalam sistem pendidikan nasional, 

pendidikan diarahkan untuk mengembangkan manusia seutuhnya yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa, maka dalam konteks pendidikan 

Islam justru harus berusaha lebih dari itu. Dalam arti pendidikan Islam 

bukan sekedar diarahkan untuk mengembangkan manusia yang beriman 

dan bertaqwa, tetapi justru berusaha mengembangkan manusia untuk 

menjadi pimpinan bagi yang bertaqwa. Tujuan akhir pendidikan Islam itu 

diarahkan pada peningkatan manusia yang menyembah pada Allah dan 

takut pada-Nya. 

6. Problema Guru dalam Pendidikan Islam 

Dengan dijelaskannya mengenai problema guru dalam pendidikan 

secara umum maupun pendidikan islam secara khusus di atas, pembahasan 

dapat ditekankan sebagai berikut:19  

1. Tidak semua guru memiliki kepribadian yang matang sesuai dengan 

profesinya dan berperilaku yang Islami. Seharusnya guru memiliki 

kepribadian beretika sesuai dengan jabatan keguruannya, karena 

                                                 
19 Di akses dari ; http://al-ysn.blogspot.com/2011/05/problematika-guru-.html. pada tanggal 01 

Maret 2014. pukul.14.15 WIB 
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bagaimanapun seorang guru akan tetap dijadikan uswatun hasanah 

oleh murid-muridnya. 

2. Tidak semua guru menguasai ilmu pengetahuan atau bidang 

keahliannya dan wawasan pengembangannya yang bernuansa Islam 

karena bagaimanapun seorang guru yang akan menginspirasi 

muridnya kepada ilmu pengetahuan dalam perspektif islam haruslah 

menguasai ilmu pengetahuan sendiri dan sekaligus mampu memberi 

nafas keislaman. 

3. Tidak semua guru menguasai keterampilan untuk membangkitkan 

minat murid kepada ilmu pengetahuan yang bernuansa Islam. 

Seharusnya sebagai guru berupaya bagaimana membangkitkan minat 

baca sehingga siswa mudah menerima / mendapatkan wawasan 

keilmuan. 

4. Tidak semua guru siap untuk mengembangkan profesi yang 

berkesinambungan agar ilmunya keahliannya selalu baru (Up to date). 

Karena itu peningkatan study lanjut kegiatan-kegiatan penelitian 

intensif, diskusi, seminar, pelatihan dan lain-lainnya yang mendukung 

peningkatan dan pembangunan keahliannya serta mendukung 

survivenya studi. Seharusnya guru mau meningkatkan study lanjut dan 

kalau sudah luas ilmunya dia yang seluas-luasnya utamanya yang 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Problematika yang ada pada dunia pendidikan pada umumnya 

bukanlah permasalahan yang berdiri sendiri, melainkan terkait baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan perkembangan Iptek dan aspek 

kehidupan-kehidupan yang lain, baik ekonomi, politik, sosial budaya. 

Berbagai tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada umumnya juga 

harus dihadapi oleh pendidikan agama sebagai bagian dari proses 

pendidikan bangsa. 
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7. Solusi 

Untuk mengatasi problematika guru di atas, diperlukan kerja sama 

dari kita semua untuk dapat saling membantu agar guru mampu meneliti, 

mendapatkan income tambahan dari keprofesionalannya, dan menyulut 

guru untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri media pembelajarannya. 

Bila semua itu dapat terwujud, maka kualitas pendidikan kitapun akan 

meningkat.20 

 

B. Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mencangkup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Hal ini senada 

dengan apa yag ditegaskan dalam pasal 1 ayat 29 Undang-Undang no. 20 

tahun 2003 bahwa kurikulum merupakan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

Kurikulum 2013 ini diberlakukan secara bertahap mulai tahun 

ajaran 2013-2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-

sekolah yang sudah siap melaksanakannya. Pada Tahun Ajaran 2013/2014, 

Kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas untuk Kelas I dan IV 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida’iyah (SD/MI), Kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Kelas X 

Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

(SMA/SMK/MA/MAK). Pada Tahun Ajaran 2015/2016 diharapkan 

                                                 
20 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Pedoman 

Ilmu Jaya, 2003), hlm. 225 
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Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di seluruh kelas I sampai dengan 

Kelas XII. 

Menjelang implementasi Kurikulum 2013, penyiapan tenaga guru 

dan tenaga kependidikan lainnya sebagai pelaksana kurikulum di lapangan 

perlu dilakukan.  Sehubungan dengan itu,  Badan Pengembangan 

Sumberdaya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan (BPSDMPK dan PMP), telah menyiapkan strategi Pelatihan 

Implementasi Kurikulum 2013 bagi guru, kepala sekolah, dan pengawas.   

Pada tahun 2013 pelatihan akan dilakukan bagi pengawas 

SD/SMP/SMA/SMK, kepala sekolah SD/SMP/SMA/SMK, dan guru 

Kelas I dan IV SD, guru Kelas VII SMP, dan guru Kelas X SMA/SMK.  

Guna menjamin kualitas pelatihan tersebut, maka BPSDMPK dan PMP 

telah menyiapkan 14 Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 

sesuai dengan kelas, mata pelajaran, dan jenjang pendidikan. Modul ini 

diharapkan dapat membantu semua pihak menjalankan tugas dalam 

Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013.  

Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum 

merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi signifikan untuk 

mewujudkan proses berkembangnya potensi peserta didik. Jadi tidak dapat 

disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada 

kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengaraakan 

peserta didik menjadi: 

a. Manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah. 

b. Manusia terdidik yang beriman  dan bertaqwa kepada Allah Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan 

c. Warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.21 

                                                 
21 Muhammad Nuh, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 13 SD Kelas IV (Jakarta: 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjminan Mutu 

Pendidikan, 2013), hlm. 72 
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Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari Pengembangan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 

atau Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan memberikan otonomi penuh kepada lembaga sekolah itu 

sendiri untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai kemampuan dan 

kesanggupan  masing-masing. Sedangkan kurikulum 2013 mencoba 

kembali pada masa pemerintahan Mbah Harto, yaitu kurikulum 

dikendalikan oleh pemerintah atau bersentral pada pemerintah. Jadi, guru 

tidak disibukkan lagi dengan tugas harus membuat silabus dan RPP, 

karena guru harus lebih berfokus pada bagaimna proses pembelajaran dan 

transformasi ilmu bisa maksimal. 

Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter 

harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk komponen-

komponen sistem pendidikan itu sendiri. Pendidikan karakter dalam 

kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh dan seimbang, sesuai dengan standart 

kompetensi pada setiap jenjang pendidikan.  

Karakter adalah gambaran tingkah laku yang dimiliki oleh 

seseorang yang mencerminkan nilai-nilai kehidupan dan melekat pada diri 

seseorang. Orang yang berkarakter memeilki berbagai dimensi misalnya, 

dimensi sosial, fisik, emosi, dan akademik. Jika disejajarkan dengan ranah 

Bloom, berarti manusia berkarakter memiliki ranah kognisi, afeksi, dan 

psikomotorik yang baik, ditambah dengan emosi, spiritual, ketahanan 

menghadapi masalah dan sosial.22 

 Dengan demikian, perpaduan dua basis antara kompetensi dan 

karakter dalam kurikulum ini diharapkan siswa dapat meningtkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi  serta 

                                                 
22 Anisah Izzaty, Inovasi dalam Bidang Kurikulum 2013 dan mutu Pendidikan.,dalam 

Http//Izzatyalmuhyi.blogspot.com diakses pada tanggal 11 Januari 2014. 
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mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penddidikan karakter dalam kurikulum 2013 bukan hanya 

tanggung jawab sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua 

pihak. Untuk mengefektifkan program pendidikan karakter dan 

meningkatkan kompetensi dalam kurikulum 2013 diperlukan kordinasi, 

komunikasi dan jalinan kerja antara sekolah, orangtua, dan pemerintah 

dalam semua sisi. 

2.  Landasan dan Prinsip-Prinsip Kurikulum 2013 

Dalam setiap pengemangan kurikulum pasti ada landasan-landasan 

yang digunakan. Berikut ini landasan-landasan yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum 2013. 

a. Landasan Filosofis 

1. Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. 

2. Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

Dari sumber lain menjelaskan mengenai landasan filosofis 

kurikulum 2013 sebagai berikut: 

1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa, kehidupan masa kini dan 

membangun landasan  kehidupan masa depan. 

2. Pendidikan adalah proses pewarisan  dan pengembangan budaya. 

3. Pendidikan memberikan dasar bagi untuk peserta didik 

berpartisipasi dalam membangun kehidupan masa kini. 

4. Pendidikan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta 

didik 

5. Pendidikan adalah proses pengembangan jatidiri peserta didik. 

6. Pendidikan menempatkan peserta didik sebagai subjek yang 

belajar.23 

                                                 
23 S. Hamid Hasan, Workshop/kurikulum 2013 di SMP 19/materi pelatihan IPS kurikulum 

2013/penyegaran narsum 2013/milenium 26-28 Juni 2013. 
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b. Landasan Yuridis 

Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 

didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di 

bidang pendidikan. 

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-undang 

Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, dan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang Standart isi. 

1. RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan 

Metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum. 

2. PP. No.19 tahun 2005 tentang Standart  Nasional pendidikan. 

3. INPRES No. 1 tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan 

Prioritas pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan 

metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa 

untuk membentuk daya asing dan karakter bangsa. 

Beberapa landasan yuridis dari Undang-Undang sebagai berikut: 

1. UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

2. UU nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

3. UU no. 17 tahun 2005 tentang rencana pembangunan jangka 

panjang nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan 

rencana pembangunan jangka menengah nasional, dan 

4. Peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 tentang standart nasional 

pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PP no. 19 tahun 2005 

tentang standart nasional pendidikan.24 

c. Landasan Konseptual 

1. Relevansi pendidikan 

2. Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

3. Pembelajaran kontekstual 

                                                 
24  Salinan lampiran Permendikbud  no. 67 tahun 2013 tentang kurikulum  SD, hlm. 6 
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4. Pembelajaran aktif 

5. Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh.25 

d. Landasan Teoritis 

Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan 

standart dan teori pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan 

berdasarkan standart adalah pendidikan yang menetapkan standart 

nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar yang berlaku untuk 

setiap kurikulum. Standart kualitas nasional dinyatakan sebagai 

Standart Kompetensi Lulusan. Standart Kompetensi Lulusan tersebut 

adalah kualitas minimal lulusan suatu jenjang atau satuan pendidikan. 

SKL mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (PP nimor 19 

tahun 2005). 

e. Landasan Empiris 

Berbagai perubahan telah terjadi id Indonesia. Kemajuan terjadi di 

beberapa sektor di Indonesia, namun di beberapa sektor yang lain, 

khususnya pendidikan, Indonesia tetap tinggal di tempat, atau bahkan 

mundur. Hal-hal seperti ini menunujukkan perlunya perubahan 

orientasi kurikulum dengan tidak membebani peserta didik  dengan 

konten, namun pada aspek kemampuan esensial yang diperlukan 

semua warga untuk berperan serta  dalam membangun negara pada 

masa mendatang.  

Dalam satu sistem pendidikan, kurikulum itu bersifat dinamis serta 

harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat 

mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Namun demikian, 

perubahan dan pengembangan kurikulum harus dilakukan secara terarah 

dan tidak asal-asalan.  

Kurikulum 2013 juga memiliki prinsip dalam pengembangannya. 

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai 

perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, 

                                                 
25 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013). hlm. 65 
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dalam pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 

kompetensi perlu memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standart nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip diversifikasin sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah, dan peserta didik. 

3. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian 

kompetensi. 

4. SKL dijabarkan darintujuan pendidikan nasional dan kebutuhan 

masyarakat, negara serta perkembangan global. 

5. SI dijabarkan dari SKL 

6. Standart proses dijabarkan dari SI 

7. Standart Penilaian dijabarkan dari SKL, SI, dan Standart Proses. 

8. Standart Kompetensi Lulusan dijabarkan kedalam Standart Inti 

9. Kompetensi Inti dijabarkan kedalam Kompetensi Dasar yang 

dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran. 

10. Kurikuklum Satuan Pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat 

nasional, daerah, dan satuan pendidikan 

11. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotifasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

12. Penilaian hasil belajar berbasis prosse dan produk 

13. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach). 

Untuk menunjang berjalannya sebuah kurikulum dengan baik dan 

sesuai  dengan apa yang diharapkan tentunya juga sangat berkaitan dengan 

bagaimana jalannya proses pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum 2013 

memiliki karakteristik yang berbeda dari pelaksanaan kurikulum 2006. 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi yang diharapkan terdapat maka 

dipeloleh 14 prinsip utama pembelajaran yang perlu guru terapkan. 

Adapun 14 prinsip tersebut adalah: 

1. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu. 

Pembelajaran mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, pada 

awal pembelajaran guru tidak berusaha untuk meberi tahu siswa 

karena itu materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk final. 

Pada awal pembelajaran guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap suatu fenomena atau fakta lalu mereka merumuskan 

ketidaktahuannya dalam bentuk pertanyaan. Jika biasanya kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan penyampaian informasi dari guru 

sebagai sumber belajar, maka dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

kegiatan inti dimulai dengan siswa mengamati fenomena atau fakta 

tertentu.  

2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 

berbasis aneka sumber. 

Pembelajaran berbasis sistem lingkungan. Dalam kegiatan 

pembelajaran membuka peluang kepada siswa  sumber belajar seperti 

informasi dari buku siswa,  internet, koran, majalah, referensi dari 

perpustakaan yang telah disiapkan. Pada metode proyek, pemecahan 

masalah, atau inkuiri siswa dapat memanfaatkan sumber belajar di 

luar kelas. Dianjurkan pula untuk materi tertentu siswa memanfaatkan 

sumber belajar di sekitar lingkungan masyarakat. Tentu dengan 

pendekatan ini pembelajaran tidak cukup dengan pelaksanaan tatap 

muka dalam kelas. 

3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 

penggunaan pendekatan ilmiah. 

Pergeseran ini membuat guru tidak hanya menggunakan sumber 

belajar tertulis sebagai satu-satunya sumber belajar siswa dan hasil 

belajar siswa hanya dalam bentuk teks. Hasil belajar dapat diperluas 

dalam bentuk teks, disain program, mind maping, gambar, diagram, 
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tabel, kemampuan berkomunikasi, kemampuan mempraktikan sesuatu 

yang dapat dilihat dari lisannya, tulisannya, geraknya, atau karyanya. 

4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

Pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar, tetapi dari 

aktivitas dalam proses belajar. Yang dikembangkan dan dinilai adalah 

sikap, pengetahuan, dan keterampilannya. 

5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, mata 

pelajaran dalam pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi komponen 

sistem yang terpadu.  

Semua materi pelajaran perlu diletakkan dalam sistem yang 

terpadu untuk menghasilkan kompetensi lulusan. Oleh karena itu guru 

perlu merancang pembelajaran bersama-sama, menentukan karya 

siswa bersama-sama, serta menentukan karya utama pada tiap mata 

pelajaran bersama-sama, agar beban belajar siswa dapat diatur 

sehingga tugas yang banyak, aktivitas yang banyak, serta penggunaan 

waktu yang banyak tidak menjadi beban belajar berlebih yang 

kontraproduktif terhadap perkembangan siswa. 

6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi. 

Di sini siswa belajar menerima kebenaran tidak tunggal. Siswa 

melihat awan yang sama di sebuah kabupaten. Mereka akan 

melihatnya dari tempatnya berpijak. Jika ada sejumlah siswa yang 

melukiskan awan pada jam yang sama dari tempat yang berjauhan, 

mereka akan melukiskannya berbeda-beda, semua benar tentang awan 

itu, benar menjadi beragam. 

7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 

Pada waktu lalu pembelajaran berlangsung ceramah. Segala 

sesuatu diungkapkan dalam bentuk lisan guru, fakta disajikan dalam 

bentuk informasi verbal, sekarang siswa harus lihat faktanya, 

gambarnya, videonya, diagaramnya, teksnya yang membuat siswa 
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melihat, meraba, merasa dengan panca indranya. Siswa belajar tidak 

hanya dengan mendengar, namun dengan menggunakan panca indra 

lainnya. 

8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal 

(hardskills) dan keterampilan mental (softskills). 

Hasil belajar pada rapot tidak hanya melaporkan angka dalam 

bentuk pengetahuannya, tetapi menyajikan informasi menyangkut 

perkembangan sikapnya dan keterampilannya. Keterampilan yang 

dimaksud bisa keterampilan membacan, menulis, berbicara, 

mendengar yang mencerminkan keterampilan berpikirnya. 

Keterampilan bisa juga dalam bentuk aktivitas dalam menghasilkan 

karya, sampai pada keterampilan berkomunikasi yang santun, 

keterampilan menghargai pendapat dan yang lainnya. 

9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan  dan pemberdayaan 

siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

Ini memerlukan guru untuk mengembangkan pembiasaan sejak 

dini untuk melaksanakan norma yang baik sesuai dengan budaya 

masyarakat setempat, dalam ruang lingkup yang lebih luas siswa perlu 

mengembangkan kecakapan berpikir, bertindak, berbudi sebagai 

bangsa, bahkan memiliki kemampuan untuk menyesusaikan dengan 

kebutuhan beradaptasi pada lingkungan global. Kebiasaan membaca, 

menulis, menggunakan teknologi, bicara yang santun  merupakan 

aktivitas yang tidak hanya diperlukan dalam budaya lokal, namun 

bermanfaat untuk berkompetisi dalam ruang lingkup global. 

10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan (ing ngarso sung tulodo),  membangun kemauan (ing 

madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas siswa dalam 

proses pembelajaran (tut wuri handayani). 

Di sini guru perlu menempatkan diri sebagai fasilitator yang 

dapat menjadi teladan, memberi contoh bagaimana hidup selalu 

belajar, hidup patuh menjalankan agama dan prilaku baik lain. Guru di 
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depan jadi teladan, di tengah siswa menjadi teman belajar, di belakang 

selalu mendorong semangat siswa tumbuh mengembangkan pontensi 

dirinya secara optimal. 

11. Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 

Karena itu pembelajaran dalam kurikulum 2013 memerlukan 

waktu yang lebih banyak dan memanfaatkan ruang dan waktu secara 

integratif. Pembelajaran tidak hanya memanfaatkan waktu dalam 

kelas. 

12. Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa 

saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.  

Prinsip ini menandakan bahwa ruang belajar siswa tidak hanya 

dibatasi dengan dinding ruang kelas. Sekolah dan lingkungan sekitar 

adalah kelas besar untuk siswa belajar. Lingkungan sekolah sebagai 

ruang belajar yang sangat ideal untuk mengembangkan kompetensi 

siswa. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya dapat 

mengembangkan sistem yang terbuka. 

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Di sini sekolah perlu meningkatkan daya guru dan siswa untuk 

memanfaatkan TIK. Jika guru belum memiliki kapasitas yang 

mumpuni siswa dapat belajar dari siapa pun. Yang paling penting 

mereka harus dapat menguasai TIK sebab mendapatkan pelajaran 

dengan dukungan TIK atau tidak siswa tetap akan menghadapi 

tantangan dalam hidupnya menjadi pengguna TIK. Jika sekolah tidak 

memfasilitasi pasti daya kompetisi siswa akan jomplang daripada 

 siswa yang memeroleh pelajaran menggunakannya. 

14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa. 

Cita-cita, latar belakang keluarga, cara mendapat pendidikan di 

rumah, cara pandang, cara belajar, cara berpikir, keyakinan siswa 

berbeda-beda. Oleh karena itu pembelajaran harus melihat perbedaan 

itu sebagai kekayaan yang potensial dan indah jika dikembangkan 
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menjadi kesatuan yang memiliki unsur keragaman. Hargai semua 

siswa, kembangkan kolaborasi, dan biarkan siswa tumbuh menurut 

potensinya masing-masing dalam kolobarasi kelompoknya.26 

3. Karakteristik Kurikulum 2013 

Merupakan suatu yang lazim manakala  reformasi kurikulum 

dilakukan akan membawa perubahan yang cukup signifikan, termasuk 

perubahan dalam hal karakteristik kurikulum itu sendiri. Karakteristik 

kurikulum 2013 memang mengalami bnyak sekali perubahan, baik itu 

jenjang SD sampai dengan SMA, beberapa mata pelajaran akan dipangkas 

atau ditiadakan. Mulai tahun ajaran ini (2013/2014), kurikulum 

SD/SMP/SMA/SMK mengalami perubahan-perubahan antara lain 

mengenai proses pembelajaran, jumlah mata pelajaran. Dan berikut ini 

adalah beberapa hal yang baru yang terdapat pada kurikulum 2013 

menurut Muzammmiroh (2013) diantaranya sebagai berikut :27 

1. SD-MI (Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah) 

a. Kurikulum 2013 berbasis sains. 

b. Kurikulum 2013 untuk SD bersifat tematik integratif. 

c. Kompetensi yang ingin dicapai adalah kompetensi berimbang 

antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, disamping cara 

pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. 

d. Proses pembelajaran menekankan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik melalui penilaian berbasis tes dan fortopolio saling 

melengkapi. 

e. Mata pelajaran (MAPEL) SD diantaranya sebagai berikut: 

1) Pendidikan Agama 

2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

3) Bahasa Indonesia 

4)  Matematika 

                                                 
26 Tanpa Nama, Empat Belas Prinsip Pembelajaran Kurikulum 2013, dalam 

http://gurupembaharu.com, diakses pada tnggal 16 Desember 2013 
27 Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013. (Jakarta: Penata aksara,2013). 

hlm 142. 

http://gurupembaharu.com/
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5) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

6) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

7)  Seni Budaya dan Prakarya (Muatan Lokal) 

8) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Muatan Lokal) 

f. Alokasi waktu per jam pelajaran SD 35 Menit 

g. Banyak jam pelajaran per minggu kelas I=30 jam, kelas II= 32 jam, 

kelas III= 34 jam, kelas IV,V,VI=36 jam 

2. SMP-MTS (Sekolah Menengah Pertama-Madrasah Tsanawiyah) 

Mata pelajaran SMP-MTS kurikulum 2013 sebagai berikut: 

a. Mata Pelajaran 

1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

3) Bahasa Indonesia 

4) Matematika 

5) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

6) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

7) Bahasa Inggris 

8) Seni Budaya (Muatan Lokal) 

9) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Muatan Lokal) 

10) Pra Karya (Muatan Lokal) 

b. Alokasi waktu per jam pelajaran SMP=40 menit 

c. Banyak jam pelajaran per minggu 38 jam 

3.  SMA-MA (Sekolah Menengah Atas-Madrasah Aliyah) 

Mata pelajaran SMA-MA kurikulum 2013 sebagai berikut: 

a. Mata Pelajaran 

1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

3) Bahasa Indonesia 

4) Matematika 

5) Sejarah Indonesia 

6) Bahasa Inggris 
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7) Seni Budaya (Muatan Lokal) 

8) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Muatan     

Lokal) 

9) Prakarya dan Kewirausahaan (Muatan Lokal) 

b. Alokasi waktu perjam pelajaran SMA=45 menit 

c. Banyak jam pelajaran per minggu SMA=39 jam 

4. Komponen-Komponen Kurikulum 2013 

pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. (UU Sisdiknas). Berangkat 

dari definidi itu, kurikulum tersebut setidaknya ada tiga komponen penting 

yang ada dalam kurikulum yaitu komponen tujuan pendidikan, komponen 

proses, dan komponen evaluasi.28 

Pada masa reformasi ini pendidikan lebih diarahkan untuk 

menghasilkan manusia Indonesia yang berkarakter unggul. Manusia 

Indonesia yang memiliki integritas. Ini tentu untuk merespon baerbagai 

degradasi moral dan sosial seperti tindak korupsi yang semakin merajalela, 

penyalahgunaan narkoba, tawuran pelajaran, dan lain-lain. Selain tujuan 

pendidikan komponen lain yang harus ada dalam komponen kurikulum 

adalah proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam kurikulum. Oleh karena 

itu dalam proses pembelajaran melibatkan banyak sub komponen seperti 

metode ataupun teknik pembelajaran, guru, buku ajara, dan kelengkapan 

pembelajaran yang lain. 

Komponen-komponen inilah yang secara sinergis menentukan 

tercapainya tujuan pendidikan. Proses pembelajaran merupakan pusat 

segala upaya perbaikan kualitas pendidikan nasional. Pleh sebab itu, 

seharusnya perhatian lebih dicurahkan kepada upaya-upaya untuk 

                                                 
28 Ahmad Aprillah, Implementasi Kurikulum, http://www.academia.edu diakses pada tanggal 

16 Desember 2013 jam 21.32 WIB 

http://www.academia.edu/
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Namun perhatian sepertinya 

belum optimal terbukti dengan masih banyaknya sekolah dengan sarana 

dan prasarana seadanya saja. Sementara itu, komponen terakhir dalam 

kurikulum adalah evaluasi. Implementasi kurikulum perlu dievaluasi untuk 

melihat capaian yang telah terlaksana. Evaluasi merupakan proses review 

atas berbagai proses implementasi kurikulum. 

5. Implementasi Kurikulum 2013 

Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

implementasi kurikulum diantaranya sebagai berikut: 

Pasal 1  

Implementasi kurikulum 2013 pada sekolah dasar/ madrasah 

ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah 

(SMP/MTs), sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan 

sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) 

dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/2014. 

Pasal 2 

Ayat (1) Implementasi kurikulum pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 

SMK/MAK menggunakan pedoman implementasi kurikulum yang 

mencangkup : 

a. Pedoman penyusunan dan pengelolaan KTSP. 

b. Pedoman pengembangan muatan lokal. 

c. Pedoman kegiatan ekstrakurikuler 

d. Pedoman umum pembelajaran, dan 

e. Pedoman evaluasi kurikulum 

Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara Pemerintah 

dengan pemerintah daerah propinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota. 

1. Pemerintah bertanggung jawab dalam mempersiapkan guru dan 

kepala sekolah untuk melaksanakan kurikulum. 

2. Pemerintah bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi pelaksanaan 

kurikulum secara nasional. 
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3. Pemerintah propinsi bertanggungjawab dalam melakukan supervisi 

dan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait. 

4. Pemerintah kabupaten/kota bertanggungjawab dalam memberikan 

bantuan profesional kepada guru dan kepala sekolah dalam 

melaksanakan kurikulum di kabupaten/kota terkait. 

Stategi Implementasi Kurikulum terdiri atas: 

1. Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan 

yaitu: 

- Juli 2013: Kelas I, IV, VII, dan X 

- Juli 2014: Kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X, dan XI 

- Juli 2015: kelas I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, dan XII 

2. Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dari tahun 2013 - 2015 

3. Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru dari tahun 2012 - 

2014 

4. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan 

pengembangan budaya sekolah (budaya kerja guru) terutama untuk 

SMA dan SMK, dimulai dari bulan Januari - Desember 2013  

5. Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi untuk 

menemukan kesulitan dan masalah implementasi dan upaya 

penanggulangan: Juli 2013 - 2016.29 

Dalam kurikulum 2013, guru dituntut untuk secara profesional 

merancang pembelajaran afektif dan bermakna, mengorganisasikan 

pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan 

prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 

menetapkan kriteria keberhasilan. Berkaitan dengan hal tersebut akan 

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut :30 

1. Merancang pembelajaran secar efektif dan bermakna. 

Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum, 

dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter 

                                                 
29  Dokumen Kurikulum 2013/ KEMENDIKBUD/ Desember 2012, hlm.18 
30 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013). hlm. 99 - 125 
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peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam 

menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan 

rencana yang telah diprogramkan.Guru harus menyadari bahwa 

pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan 

aspek  pedagigis, psikologi, dan didaktis secara bersamaan. 

2. Mengorganisasikan pembelajaran. 

Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru untuk 

mengorganisasikan pembelajaran secara efektif. Sedikitnya terdapat 

lima hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pengorgsnisasian 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran, pengadaan dan pembinaan tenaga ahli, pendayagunaan 

tenaga ahli dan sumber daya masyarakat, serta pengembangan dan 

penataan kebijakan. 

3. Memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran. 

Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. 

Pendekatan tersebut antara lain pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learing), bermain peran, pembelajaran partisipatif 

(participative  teaching and learning), belajar tuntas (mastery 

learning), dan pembelajaran konstruktivisme (constructivism teaching 

and learning). 

4. Melaksanakan pembelajaran, pembentukan kompetensi, dan karakter. 

Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 

merupakan keseluruhan proses belajar, pembentukan kompetensi dan 

karakter peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut 

maka kompetensi inti, kompetensi dasar, materi standart, indikator 

hasil belajar, dan waktu yang harus ditetapkan sesuai dengan 

kepentingan pembelajaran sehinga peserta didik diharapkan 

memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang optmal.dalam 

hal ini, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
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perilaku kearah yang lebih baik. Pada umumnya kegiatan pembelajaran 

mencangkup kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti atau 

pembentukan kompetensi dan karakter, serta kegiatan akhir atau 

penutup. 

 Implementasi yang efektif merupakan hasil dari interaksi antara 

strategi implementasi, struktur kurikulum, tujuan pendidikan, dan 

kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, pengoptimalan 

implementasi kurikulum 2013 diperlukan suatu upaya strategis untuk 

mensinergikan komponen-komponen tersebut, terutama guru dan 

kepala sekolah dalam membudayakan kurikulum. 

Membudayakan kurikulum dapat diartikan bahwa implementasi 

kurikulum tersebut masuk dalam budaya sekolah, yang merefleksikan 

nilai-nilai dominan, norma-norma, dan keyakinan semua warga 

sekolah, baik peserta didik, guru, kepala sekolah, maupun tenaga 

kependidikan lain. 

6. Inovasi Kurikulum 2013 

Inovasi itu mempunyai makna pembaharuan yang berdekatan 

dengan perubahan atau perbaikan. Perubahan adalah pergeseran posisi. 

Kedudukan, atau keadaan yang memungkinkan  membawa kearah 

kebaikan, tetapi kadang juga membawa kebaikan.31 

Perbaikan kurikulum biasanya hanya mengenai satu atau beberapa 

aspek dari kurikulum, misalnya metode mengajar, alat peraga, buku 

pelajaran dengan tetap mengguankan kurikulum yang berlaku. 

Perubahan kurikulum mengenai perubahan dasar-dasarnya baik 

mengenai tujuan maupun alat-alat atau cara-cara mencapai tujuan itu. 

Mengubah kurikulum berarti turut mengubah manusia yaitu guru, pembina 

pendidikan dan merek-merek yang mengasuh pendidikan. Itu sebabnya 

kurikulum dianggap sebagai perubahan sosial, suatu social change.  

                                                 
31 Muhammad Zaini, Pengembankugan Kurikulum (Yogyakarta: TERAS, 2009) hlm. 161. 
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Perubahan kurikulum, juga disebut pembaruan atau inovasi kurikulum, 

tentu saja bermaksud untuk mencapai perbaikan.32 

Perubahan atau pembaharuan kurikulum itu memiliki beberapa 

faktor atau komponen yang harus dilibatkan. Tidak mungkin perubahan 

kurikulum itu bisa berjalan baik tanpa diikuti oleh seluruh komponen 

sistem yang mendukung perubahan kurikulum itu.inovasi atau 

pembaharuan kurikulum selama ini hampir dapat dipastikan berarti 

menstrukturisasikan kurikulum yang ada untuk diganti dengan yang baru, 

dengan perubahan yang sedemikian rupa sehingga struktur atau topik-

topik, ruang lingkup materi, dan metode pembelajaran ikut diganti. 

Dalam kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, 

asumsi merupakan parameter untuk menentukan tujuan dan kompetensi 

yang akan dispesifikasikan. Bedasarkan asumsi-asumsi kurikulum 2013, 

dalam implementasi kurikulum 2013 dilakukan penambahan beban belajar 

pada semua jenjang pendidikan sebagai berikut: 33 

 Beban belajar di SD/MI 

Kelas I, II, dan III masing-masing 30, 32. 34 sedangkan untuk kelas 

IV, V, dan VI masing-masing 36 jam setiap minggu dengan lama 

belajar untuk setiap jam belajarnya yaitu 40 menit. 

 Beban belajar di SMP/MTs 

Dari semula 32 menjadi 38 jam untuk masing-masing kelas, dengan 

lama belajar untuk setiap jam belajarnya yaitu 40 menit. 

 Beban belajar di SMA/MA 

Kelas X menjadi 42 jam belajar, untuk kelas XI dan XII menjadi 44 

jam belajar, dengan lama belajar untuk setiap jam belajarnya yaitu 45 

menit. 

Kebijakan penambahan ini dimaksudkan agar guru memiliki waktu 

yang lebih leluasa untuk mengelola dan mengembangkan proses 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik atau mengembangkan 

                                                 
32 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 252. 
33 Mulyasa. Pengembangan... hlm. 166. 



 

 

 

38 

proses pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. Disamping 

penambahan jam pelajaran, dalam implementasi kurikulum 2013 juga 

rencananya akan dilakukan pendampingan, terutama pendampingan bagi 

guru-guru dalam melaksanakan  pembelajaran tematik integratif. 

Perbedaan esensial kurikulum 2013 dengan KTSP 2006 mengenai 

perubahan dan pengembangan kurikulum mulai dari sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), dan 

sekolah menengah kejuruan (SMK) dilakukan untuk menjawab tantanagan 

zaman yang terus berubah agar peserta didik mamapu bersaing di masa 

depan, dalam konteks nasional maupun global. Perubahan dan 

pengembangan kurikulum 2013 dapat dikaji perbedaannya dengan KTSP 

2006 sebagaimana berikut.34 

Perbedaan kurikulum 2013 untuk sekolah dasar adalah: 

1. Tematik Integratif Pembelajaran berbasis tematik integratif yang 

diterapkan pada tingkatan pendidikan dasar ini menyuguhkan proses 

belajar  berdasarkan temauntuk kemudian dikombinasikan dengan 

mata pelajaran lainnya. 

2. Enam Mata Pelajaran 

Untuk sekolah dasar, saat ini ada sepuluh mata pelajaran yang 

diajarkan. Namun, dalam kurikulum 2013 mata pelajaran dipadatkan 

menjadi enam mata pelajaran. 

3. Pramuka sebagai Ekstra Kurikuler Wajib 

Dalam kurikulum 2013, pramuka merupakan ekstra kurikuler wajib 

dan itu diatur dalam undang-undang. Pramuka ini menjadi ekstra 

kurikuler wajib pada satuan pendidikan dasar dan menengah, untuk 

berbagai jenjang pendidikan. Untuk meningkatkan layanan secara 

profesional, maka dalam implementasi pramuka kemendikbud 

bekerjasama dengan kemenpora. 

 

 

                                                 
34 Ibid., hlm.170-171. 
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4. Bahasa Ingggris Hanya Ekskul 

Sebelumnya terjadi polemik mengenai bahasa Inggris di SD, yaitu 

bahasa Inggris akan dihapus dari kurikulum. Rencana penghapusan ini 

didasari oleh kekhawatiran akan membebani siswa dan 

memprioritaskan terhadap penguasaan bahasa Indonesia. Ternyata, 

dalam kurikulum 2013 ini, bahasa Inggris menjadi ekstra kurikuler 

bersama PMR, UKS, dan Pramuka. 

5. Belajar di Sekolah Lebih Lama 

Penambahan jam pelajaran merupakan isi dari perubahan kurikulum 

baru yang mulai diterapkan bulan Juli 2013 untuk anak-anak SD.  

Selanjutnya adalah perbedaan esensial kurikulum SMP antara KTSP 2006 

dan Kurikulum 2013.35 

Tabel 1 

KTSP 2006 Kurikulum 2013 

Mata pelajaran tertentu mendukung 

kompetensi tertentu 

Tiap mata pelajaran mendukung 

semua kompetensi 

Mata pelajaran dirancang berdiri  

sendiri dan memilki kompetensi 

dasar sendirian 

Mata pelajaran dirancang terkait 

satu dengan yang lain  

Bahasa Indonesia sebagai 

pengetahuan 

Bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi  

Tiap mata pelajaran diajarkan 

dengan pendekatan yang berbeda 

Semua mata pelajaran diajarkan 

dengan pendekatan yang sama, 

yaitu pendekatan saintifik melalui 

mengamati, menanya, mencoba , 

menalar 

TIK adalah mata pelajaran sendiri TIK merupakan sarana 

pembelajaran, dipergunakan 

sebagai media pembelajaran mata 

pelajaran lain.  

                                                 
35 Ibid., hlm. 172. 
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Adapun perbedaan esensial kurikulum SMA/SMK dapat dilihat dalam 

tabel berikut:36 

Tabel 2 

KTSP 2006 Kurikulum 2013 

Mata pelajaran tertentu mendukung 

kompetensi tertentu 

Tiap mata pelajaran mendukung 

semua kompetensi 

Mata pelajaran dirancang berdiri  

sendiri dan memilki kompetensi 

dasar sendirian 

Mata pelajaran dirancang terkait 

satu dengan yang lain  

Bahasa Indonesia sebagai 

pengetahuan 

Bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi  

Tiap mata pelajaran diajarkan 

dengan pendekatan yang berbeda 

Semua mata pelajaran diajarkan 

dengan pendekatan yang sama, 

yaitu pendekatan saintifik melalui 

mengamati, menanya, mencoba , 

menalar 

SMA ada penjurusan sejak kelas 

XI 

Tidak ada penjurusan di SMA. 

Ada mata pelajaran wajib, 

peminatan, antar minat, dan 

pendalaman minat. 

SMA dan SMK tanpa kesamaan 

kompetensi 

SMA dan SMK memiliki mata 

pelajaran wajib yang sama terkait 

dasar-dasar pengetahuan , 

ketrampilan, dan sikap. 

Penjurusan di SMK sangat detail 

(sampai keahlian) 

Penjurusan di SMK tidak terlalu 

detail, di dalamnya terdapat 

pengelompokan peminatan dan 

pendalaman  

                                                 
36 Ibid., hlm. 172-173. 
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Untuk menghadapi perbedaan-perbedaan tersebut, dilakukan langkah 

penguatan tata kelola dengan cara menyiapkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Buku pedoman pembelajaran yang terdiri dari buku guru dan buku 

siswa. 

2. Guru dilatih untuk memahami pendayagunaan sumber belajar yang 

telah disiapkan dan sumber lain yang dapat dimanfaatkan. 

3. Pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah terhadap 

pelaksanaan pembelajaran.37 

7. Urgensi Kurikulum 2013 

Dalam menyukseskan pendidikan banyak hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya, kebijakan pemerintah yang memihak kepada 

masyarakat, anggaran dana pendidikan direalisasikan, visi, misi dan tujuan 

pendidikan yang jelas, peningkatan profesionalisme guru, sarana dan 

prasarana yang memadai serta kurikulum yang mateng dan mudah diakses 

oleh seluruh pelaksana pendidikan di berbagai satuan pendidikan.38 

Beberapa hal diatas, dalam proses pendidikan kurikulum 

memainkan peran yang sangat penting dalam mewujudkan generasi yang 

handal, kreatif, inovatif, dan menjadi inovatif, dan menjadi pribadi yang 

bertanggungjawab. Ibarat tubuh, kurikulum merupakan jantungnya 

pendidikan. kurikulum menentukan jenis dan kualitas pengetahuan dan 

pengalaman yang memungkinkan orang atau seseorang mencapai 

kehidupan dan penghidupan yang lebih baik. 

Oleh karena itu kurikulum harus disusun dan disempurnakan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Oleh sebab itu, sejalan dengan 

perkembangan zaman pendidikan akan semakin banyak menghadapi 

tantangan. Lebih-lebih menghadapi pasar bebas atau era globalisasi. 

Dimana dalam era globalisasi dan pasar bebas kita dihadapkan pada 

                                                 
37 Mulyasa, Pengembangan ..., hlm. 172-173. 
38 Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013. (Jakarta: Penata aksara,2013). 

hlm 110. 
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perubahan-perubahan yang tidak menentu dan menuntut kita untuk selalu 

peka dan tanggap terhadap setiap perubahan. 

Upaya penyempurnaan kurikulum demi mewujudkan sistem 

pendidikan nasional yang kompetitif dan selalu relevan dengan 

perkembangan zaman yang senantiasa menjadi tuntutan. Hal ini sejalan 

dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 

dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional 

pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Di Indonesia beberapa kali mengalami perbaikan kurikulum 

diantaranya kurikulum 1994 yang pada gilirannya diganti Kurikulum 

Berbasis Kompetensi tahun 2004. Penerapan KBK pun disekolah tidak 

bertahan lama karenadua tahun kemudian tepatnya 2006 pemerintah 

Indonesia meluncurkan kurikulum baru yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurna dari kurikulum sebenarnya 

perlu dipahami perubahan kurikulum dari masa ke masa menyangkut 

perubahan struktural dan perubahan konsepsional dan kini juga kita akan 

dikenalkan dengan kurikulum baru yang akan diluncurkan oleh pemerintah 

yaitu kurikulum 2013. Menurut Mohammad Nuh sebagai menteri 

pendidikan menegaskan bahwa kurikulum 2013 dirancang sebagai upaya 

mempersiapkan generasi Indonesia 2045 yaitu tepatnya 100 tahun 

Indonesia merdeka, sekaligus memanfaatkan populasi usia produktif yang 

jumlahnya sangat melimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak 

menjadi bencana demografi.39 

8. Problematika Kurikulum 2013 

Perubahan kurikulum, di mana pun, sebetulnya hampir sama, 

selalu membutuhkan penyesuaian pola pikir para pemangku kepentingan 

(stake holder). Demikian pula yang terjadi pada Kurikulum 2013 ini, ia 

hanya mungkin sukses bila ada perubahan paradigma atau lebih tepatnya 

mindset para guru dalam proses pembelajaran. Hal itu mengingat substansi 

                                                 
39 Ibid., hlm 112. 
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perubahan dari Kurikulum 2006 (KTSP) ke Kurikulum 2013 ini adalah 

perubahan proses pembelajaran, dari pola pembelajaran ala bank, yaitu 

guru menulis di papan tulis dan murid mencatat di buku serta guru 

menerangkan--sedangkan murid mendengarkan--menjadi proses 

pembelajaran yang lebih mengedepankan murid untuk melakukan 

pengamatan, bertanya, mengeksplorasi, mencoba, dan mengekspresikan 

nya. Proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif tersebut 

hanya mungkin terwujud bila mindset guru telah berubah. Mereka tidak 

lagi memiliki mindset bahwa mengajar harus di dalam kelas dan 

menghadap ke papan tulis. Mengajar bisa dilakukan di perpustakaan, 

kebun, tanah lapang, atau juga di sungai. Media pembelajaran pun tidak 

harus buku, alat peraga, atau komputer. Tanam-tanaman dan pohon di 

kebun, sungai, dan sejenisnya juga dapat menjadi media pembelajaran. 

Mengubah mindset guru seperti itu tidak mudah, karena sudah 

berpuluh tahun guru mengajar dengan model ala bank. Tidak mudah bila 

tiba-tiba guru harus berubah menjadi seorang fasilitator dan motivator. 

Mengubah mindset guru itulah pekerjaan rumah tersendiri bagi 

Kemendikbud dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kegagalan 

mengubah mindset guru akan menjadi sumber kegagalan implementasi 

Kurikulum 2013. Persoalannya adalah perubahan mindset guru tidak bisa 

dilakukan dalam waktu singkat, melainkan butuh waktu bertahun-tahun, 

padahal Kurikulum 2013 itu harus dilaksanakan dalam waktu secepatnya. 

Komprominya adalah persoalan teknis dilatihkan dalam waktu satu 

minggu, tapi perubahan mindset harus dilakukan terus-menerus dengan 

cara mendorong guru untuk terus belajar. 

Problem yang ada dilapangan, Implementasi Kurikulum 2013 akan 

menemui sejumlah masalah di lapangan. Selain persoalan paradigmatik, 

seperti mengubah mindset guru tersebut, ada problem teknis yang 

berkaitan dengan perubahan struktur kurikulum yang menyebabkan 
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adanya pelajaran yang hilang maupun bertambahnya jam. Semuanya itu 

berimplikasi pada nasib guru.40 

1. Penghapusan mata pelajaran TIK (teknologi informasi dan komputer) 

di SMP berimplikasi besar terhadap eksistensi para pengampu bidang 

TIK yang latar belakang pendidikannya TIK. Mereka akan disalurkan 

ke mana? Pengajar TIK dengan latar belakang IPA, matematika, atau 

lainnya dapat dengan mudah disalurkan ke mata pelajaran lain sesuai 

dengan kompetensinya. Tapi tidak mudah bagi pengajar bidang TIK 

yang sudah tersertifikasi. Mungkin mereka dapat disalurkan untuk 

mengajar prakarya yang berbasiskan teknologi. Tapi masalahnya 

adalah apakah regulasi yang menyangkut sertifikasi mendukung 

kebijakan tersebut. Bila tidak, guru pula yang akan menjadi korban. 

Perebutan jam mengajar tetap akan terjadi untuk tetap dapat 

mempertahankan sertifikasi. 

2. Penjurusan/peminatan di SMA yang dimulai begitu murid masuk di 

kelas I menimbulkan persoalan manajerial baru ihwal persyaratan 

pemilihan jurusan/minat. Terutama bila para murid baru memilih 

jurusan/peminatan di kelompok tertentu, misalnya kelompok 

matematika dan IPA saja. Para kepala sekolah/guru di SMA harus 

cermat sekali dalam menampung minat para calon murid agar tidak 

sering terjadi perpindahan jurusan/minat. Hal itu mengingat murid 

boleh pindah minat. Tapi seringnya pindah minat murid akan 

menyulitkan pengelolaan sekolah. Masalah pilihan jurusan/minat itu 

sebaiknya disosialisasi di kelas III SMP agar, ketika lulus SMP, murid 

sudah memiliki gambaran mengenai jurusan/minat yang akan diambil 

saat masuk SMA. Penulis menggunakan istilah “penjurusan” di sini, 

karena ternyata apa yang disebut peminatan itu sama dengan 

penjurusan, hanya ditambah dengan boleh mengambil bidang studi 

disiplin lain. Misalnya, kelompok matematika dan IPA boleh 

                                                 
40 Darmaningtyas, http://www.tempo.co/read/kolom /2013/07/10/762/ problematika-

implementasi-kurikulum-2013 (Tamansiswa:Jakarta),diakses tanggal 2 April 2014.Jam 12.45 WIB 

http://www.tempo.co/read/kolom%20/2013/07/10/762/%20problematika-implementasi-kurikulum-2013
http://www.tempo.co/read/kolom%20/2013/07/10/762/%20problematika-implementasi-kurikulum-2013
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mengambil antropologi. Atau, kelompok IPS boleh mengambil biologi. 

Tapi setiap murid wajib mengambil semua mata pelajaran di kelompok 

peminatan. Ketika perdebatan awal gagasan peminatan ini muncul, 

tidaklah demikian. Pada waktu itu, diharapkan murid betul-betul 

mengambil materi yang diminati dan sesuai dengan orientasi 

belajarnya di perguruan tinggi nantinya. 

3. Soal penambahan jam pelajaran di semua jenjang pendidikan juga 

inkonsisten antara latar belakang penambahan dan penerjemahannya 

dalam struktur kurikulum. Latar belakangnya adalah karena adanya 

perubahan pendekatan proses pembelajaran, tapi dalam struktur 

kurikulum terjadi penambahan jumlah jam mata pelajaran. Sebagai 

contoh, pendidikan agama di SD kelas I-III dari dua menjadi empat 

jam seminggu, yang diikuti dengan perumusan kompetensi dasar (KD) 

yang seimbang dengan jumlah jamnya, sehingga yang terjadi tetap 

mengejar materi, bukan proses pembelajarannya yang dibenahi. 

Semestinya yang diubah adalah lamanya tatap muka untuk setiap mata 

pelajaran, misalnya tatap muka di SD kelas I-III saat ini per jam mata 

pelajaran itu selama 35 menit, bisa ditambah menjadi 45 menit. Di 

SMP-SMTA, dari 45 menit per jam pelajaran dapat ditambah menjadi 

60 menit per jam pelajaran, sehingga proses pembelajarannya lebih 

leluasa. 

4. Problem lain yang dimunculkan dari penambahan jam pelajaran per 

minggu itu adalah makin menghilangkan otonomi sekolah, karena 

waktu yang tersedia untuk mengembangkan kurikulum sendiri makin 

sempit. Bagi sekolah-sekolah swasta, kurikulum baru jelas 

menimbulkan beban baru bagi yayasan, karena harus memfasilitasi 

peningkatan kualitas guru lewat pelatihan, pengadaan perpustakaan 

yang lengkap, dan pendidikan tambahan agar guru dapat 

mengimplementasikan kurikulum baru tersebut secara baik, dengan 

biaya ditanggung sendiri oleh pihak yayasan, yang ujungnya dipikul 

oleh para orang tua murid.  
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C. Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Implementasi Kurikulum 2013 

Perbedaan signifikan PAI di Kurikulum 2013 ada pada tematik 

integratif, yakni penekanan nilai keagamaan yang tidak hanya terpaku pada 

khusus mata pelajaran PAI, tapi juga terintegrasi pada seluruh mata pelajaran 

yang diajarkan. Selanjutnya Nur Syam mengatakan penguatan moral dan 

akhlak akan diterapkan secara menyeluruh, sehingga siswa diajarkan norma 

dan nilai keagamaan di seluruh mata pelajaran. “Pada mata pelajaran PAI ini 

juga akan lebih banyak dimasukkan aspek budi pekerti, yang sebenarnya 

sudah terintegrasi dalam muatan materi akhlak”, ungkapnya. Dirjen. Pendis 

selanjutnya mengatakan, “Untuk penguatan akhlak PAI di Kurikulum 2013, 

ada metodologi atau proses yang disebut habituasi moral dan perilaku yang 

sangat ketat”. Proses habituasi atau pembudayaan nilai moral dan akhlak ini 

memposisikan guru sebagai pemantau. Proses ini diharapkan dapat 

menguatkan sisi moral dan akhlak peserta didik pada Kurikulum 2013.41 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

Daaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaalam Standar Kompetensi lulusan sudah 

sejalan dengan tujuan PAI seperti yang dijelaskan pada dimensi sikap 

bahwasanya peserta didik setelah menempuh pendidikan disatuan 

pendidikan, diharapkan bias memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertangung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social, alam 

serta dalam menempatkan diri sebgai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia.42 

Sekolah dan guru PAI dalam Kurikulum 2013 dituntut melakukan 

pengawasan moral dan akhlak yang terintegrasi baik di sekolah maupun 

                                                 
41 Dirjen Pendis: Perbedaan PAI di Kurikulum 2013 Ada Pada Tematik Integratif, Penekanan 

Nilai Keagamaan Tidak Hanya Khusus Pelajaran PAI, dalam http://pendis.kemenag.go.id 

/index.php?a=detilberita&id=6880, diakses tanggal 01 Agustus 2014 jam 13.20 WIB 
42 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013, Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.3. 
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diluar sekolah untuk menghasilkan lulusan yang diharapkan sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan tujuan PAI.43 

2. Standar Isi 

Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan 

kriteria muatan wajib. Sedangkan tingkat kompetensi dirumuskan 

berdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi 

kompetensi Indonesia dan penguasaan kompetensi yang berjenjang. 

Tingkat kompetensi meliputi spiritual, social, pengetahuan dan 

ketrampilan yang akan dijabarkan dalam kompetensi inti.44    

Dalam PAI dan Budi Pekerti pada tingkatan kompetensi kelas X 

SMA, ruang lingkup materi yang dikembangkan adalah Al-Qur’an dan 

Hadist, Akidah, Akhlak dan Budi Pekerti,Fiqih.45 

3. Standar Proses dalam PAI dan BudiPekerti 

Standar proses adalah kriteria mengenaipelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai standard kompetensi Lulusan.46 

Proses pembelajaran yang menjadi ciri Kurikulum 2013 adalah : 47 

a. Standar Proses yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, 

menalar, menyaikan, menyimpulkan, dan mencipta. 

b. Belajar tidak hanya terjadi diruang keas, tetapi juga dilingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

c. Guru bukan satu-satunya sumber belajar 

d. Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi mealui contoh dan teladan 

                                                 
43 STAI Siliwangi Garut, Pendidikan Agama Islam di Kurikulum 2013, 

http://staisiliwangigarut.ac.id/ diakses pada tanggal 23 Mei 2014. 
44 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013, Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.2. 
45 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013,…, hlm. 16-18 
46 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013, Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.1. 
47 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2013), hlm. 128. 

http://staisiliwangigarut.ac.id/
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Kurikulum menuntut guru PAI memiliki respon, inovasi dan kreasi 

khususnya dalam mencipta pembelajran. guruPAI dalam konteks ini bukan 

pengguna tetapi sebagai pencipta pembelajaran. Mereka harus 

mengeksplor berbagai sumber belajar disekitar untuk dijadikan sebagai 

media pembelajaran peserta didik. Dengan demikian guru PAI dituntut 

untuk aktif dalam merencanakan pembelajaran yang menyenangkan.48 

 

4. Standar Penilaian Pendidikan dalam PAI dan Budi Pekerti 

Standar penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan  instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian 

yang dilaksanakan tidak hanya pada kemampuan kognitif di nilai mata 

pelajaran PAI saja, tapi juga sisi afektif dan psikomotorik siswa.49    

Teknik dan Instrumen yang digunakan dalam penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan :50 

a) Penilaian kompetensi sikap. Pendidikan melakukan penilaian 

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat ileh peserta didik dan jurnal. 

b) Penilaian kompetensi pengetahuan. Pendidikan menilai kompetensi 

pengetahuan melalui tes tulis, tes lisn dan penugasan. 

c) Penilaian kompetensi ketrampilan. Pendidika menilai kompetensi 

ketrampilan melalui tes raktik, projek, dan penilaian portofolio. 

 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, sistematis, 

berkelanjutan untuk mengembangkan potensi rasa agama, menanamkan 

sifat, dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan pendidikan islam.51 

                                                 
48 Trianto, Mempersiapkan Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

2013,http://jatim.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 14 Mei 2014. 
49 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013, Standar Penilaian 

Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.2 
50 Ibid, hlm.5 
51 Irfan Burhani, “Psikologi Pembelajaran”, bahan kuliah semester 6 
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Secara filosofis kuriklum 2013 mengembangkan kehidupan 

individu peserta didik dalam beragama, seni, kreatifitas, berkomunikasi, 

nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seseorang 

peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia, 

sehingga pendidikan agama disini berperan peting dalam implementasi 

kurikulum. Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 2013 kini berubah 

menjadi pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Mata pelajaran ini 

merupakan mata pelajaran wajib. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, 

mata pelajaran tersebut kini memiliki alokasi waktu 3 jam per minggu.52 

Tingkat kompetensi kelas X dalam Kurikulum 3013 termasuk 

dalam tingkat 5. Dalam tingkat tersebut siswa mempelajari Al Qur’an 

Hadist, Aqidah, Akhlak dan Budi Pekerti dan Fiqih.53 Pendidikan agama 

itu sendiri akan selalu dinilai dalam setiap pembelajaran, baik 

pembelajaran langsung maupun tidak langsung dalam semua mata 

pelajaran. Pendidikan agama tersebut terdapat pada kompetensi Inti I sikap 

spiritual yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

 

D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Implementasi 

Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 telah di implementasikan pada awal tahun pelajaran 

2013-2014 dengan sasaran yang masih terbatas. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sudah melakukan berbagai sosialisasi. Berbagai persiapan, 

seperti penyiapan pelatihan guru, buku pegangan guru, buku paket untuk 

siswa, dan sebagainya. Namun dalam praktiknya di lapangan masih ada saja 

kekurangan-kekurangan yang menuntut adanya perbaikan yang serius, 

terutama masalah pelaksana dari kurikulum tersebut, yakni guru. Guru 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan. Guru yang profesional diharapkan menghasilkan lulusan yang 

                                                 
52 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013, Kerangka Dasar 

dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah, hlm.9 
53 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 …, hlm.16 
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berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam 

implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian.54 

Disadari bahwa guru merupakan kunci utama keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, harapan keberhasilan pendidikan 

sering dibebankan pada guru. Salah satu hal mendasar yang penting disikapi 

oleh guru adalah kesiapan mental terhadap perubahan. Guru tidak boleh 

terjebak dalam rutinitas dan formalitas. Masih banyak guru yang enggan 

mengupdate informasi atau meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

terkait profesi.  Di lapangan masih banyak guru yang belum selesai dengan 

urusannya sendiri. Masih sibuk untuk hal-hal yang di luar konteks 

menciptakan pembelajaran yang efektif.    

Penerapan kurikulum 2013 menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

guru untuk mewujudkan cita-cita pendidikan. Tenaga pendidikan dan 

kependidikan ditantang untuk menjembatani kondisi ideal dan kondisi nyata 

dunia pendidikan. Sekarang yang diperlukan adalah optimalisasi peran 

strategis dari guru –khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Selain 

itu juga partisipasi dan keterlibatan semua komponen masyarakat. Dunia 

pendidikan harus fokus mengerahkan sumber daya kependidikan untuk 

implementasi kurikulum. Segala sumber daya harus dikelola sesuai kaidah-

kaidah pedagogik dan ilmiah.  

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengartikulasikan 

dan optimalisasi peran guru PAI terhadap implementasi kurikulum 2013 

antara lain adalah: 

Pertama, Guru harus mengikuti perubahan dengan mengubah pola 

pikir terbuka terhadap perubahan. Guru wajib mengikuti atau disertakan 

dalam program pelatihan dan pengembangan profesi yang bersifat periodik. 

Guru dan tenaga kependidikan hendaknya dapat mengikuti pelatihan-

pelatihan, seminar-seminar, maupun  kunjungan studi. Guru secara pribadi, 

dan sekolah secara kelembagaan, harus mencari solusi  dan langkah-langkah 

                                                 
54 Depdiknas, 2005. Pembinaan Profesionalisme Tenaga pengajar (Pengembangan 

Profesionalisme Guru). Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan dasar dan Menengah Direktorat 

Pendidikan Lanjutan Pertama Depdiknas. 
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strategis agar guru dapat mengikuti berbagai program peningatan 

pengetahuan dan keterampilan guna menunjang pembelajaran. Guru secara 

pribadi juga harus termotivasi dan tak segan mengeluarkan biaya untuk 

pengembangan potensi diri. Studi banding penting untuk memperoleh 

patokan atas apa  yang telah dilakukan dan apa-apa saja yang dilakukan oleh 

sekolah lain. Guru juga perlu menambah durasi membaca buku atau hasil-

hasil penelitian tentang pembelajaran dan pendidikan. Sekolah hendaknya 

dapat memiliki majalah pendidikan dan media komunikasi bagi guru yang 

idealnya menjadi sarana penyebarluasan informasi dan berbagi pengalaman.  

Berikut adalah bagan sederhana yang menggambarkan peran guru 

dalam Kurikulum 2013. 
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Kedua, Self awareness Guru dari orientasi proyek ke orientasi proses 

dan kinerja. Di beberapa daerah, MGMP lebih bersifat formalistis dan 

berorientasi proyek. Secara konseptual forum sejawat semacam MGMP 

merupakan media yang efektif untuk penyebarluasan informasi dan 

pengetahuan tentang profesi. Dukungan pemerintah terhadap MGMP 

seharusnya berorientasi pada proses dan kinerja kegiatan.  Melalui forum 

seperti itu akan lahir inovasi dan pembaruan-pembaruan yang belum pernah 

ada. Forum sejawat juga menjadi pijakan bagi loncatan pengetahuan dan 

pengalaman para guru.55 

Ketiga, AAKI (Adodtif, Adaptif, Kreativitas dan Inovatif) Guru 

Pendidikan Agama Islam (GPAI) terhadap kurikulum menjadi sebuah 

keniscayaan, guru PAI yang adoptid, Adaptif, kreatif dn inivatif ketika 

mendapatkan hambatan akan mencari solusi sebaik mungkin, seperti air yang 

mencari celah. Guru yang kreatif adalah mereka yang selalu berpikir dan 

membuat yang berbeda dari hari-kehari. Ia selalu berproses (becoming atau 

menjadi) untuk sampai pada kesempurnaan. Dari sini jelaslah bahwa 

metodologi pembelajaran sangat berfungsi strategis dalam menyampaikan 

materi, bahkan ada sebuah adagium yang menyatakan bahwa “metode lebih 

utama dari pada materi”, disebabkan materi itu bagaikan raga yang harus 

digerakkan oleh jiwa. Tanpa adanya penggerak yang membawa pada tujuan 

maka proses pendidikan tidak akan tecapai secara maksimal.56 Namun 

metode juga sangat tergantung pelaksanaannya pada guru, sebab guru lebih 

penting dari metode itu sendiri, al-mudarris ahammu min ath thariqah. 

Namun, roh seorang guru lebih bermakna dari jasadnya sendiri, wa ruhul 

mudarris ahammu min mudarris nafsuhu.57 Karena metode secanggih apa 

                                                 
55 Dwi Rohmadi, Tantangan Implementasi Kurikulum 2013 dalam http://dwi-

rohmadi.blogspot.com/2013/04/tantangan-implementasi-kurikulum-2013.html, diakses pada 01 

Agustus 2014. 
56 Zakiyah Darajat, Dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bumi Aksara :  Jakarta, 

1996), hlm. 35-36. 
57 Abdullah Syukri Zarkasyi, Aspek Metodologi, (Majalah Gontor April 2006), hlm. 32  

http://dwi-rohmadi.blogspot.com/2013/04/tantangan-implementasi-kurikulum-2013.html
http://dwi-rohmadi.blogspot.com/2013/04/tantangan-implementasi-kurikulum-2013.html
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pun, jika berada pada guru yang tidak bersemangat akan nihil hasinya.58 

Seorang guru yang profesional adalah guru yang, selain menguasai materi 

pelajaran yang akan diajarkan, juga menguasai cara bagaimana materi 

pelajaran tersebut bisa disampaikan kepada siswa dengan baik. Tidak sedikit 

di antara guru yang hafal materi suatu mata pelajaran, tetapi karena tidak 

menguasai metodologi pembelajaran dengan baik, hasilnya menjadi kurang 

memuaskan. 

Keempat, Pemenuhan kesejahteraan Guru, faktor kesejahteraan 

menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja guru di dalam 

meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang makin 

tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Profesionalitas guru tidak 

saja dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangkan dan memberikan 

pembelajaran yang baik kepada peserta didik, tetapi juga harus dilihat oleh 

pemerintah dengan cara memberikan gaji yang pantas serta berkelayakan.  

Dunia guru masih terselingkung dua masalah yang memiliki mutual 

korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan kebijaksanaan 

beberapa pihak terutama pengambil kebijakan yaitu: (1). Profesi keguruan 

kurang menjamin kesejahteraan karena rendah gajinya. Rendahnya gaji 

berimplikasi pada kinerjanya. (2). Profesionalisme guru masih rendah. 

Kelima, Optimalisasi Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PTK), Pelatihan PTK adalah bagian dari pengembangan kurikulum. 

Pelatihan PTK disesuaikan dengan strategi implementasi yaitu: Tahun 

pertama 2013 sampai tahun 2015 ketika kurikulum sudah dinyatakan 

sepenuhnya diimplementasikan. Strategi pelatihan dimulai dengan melatih 

calon pelatih (Master Trainer) yang terdiri atas unsur-unsur, yaitu Dinas 

Pendidikan, Dosen, Widyaiswara, guru inti nasional, pengawas dan kepala 

sekolah berprestasi. Langkah berikutnya adalah melatih master teacher yang 

terdiri dari guru inti, pengawas dan kepala sekolah. Pelatihan yang bersifat 

                                                 
58 Prinsip keterkaitan antara kurikulum, metode,  dan guru, telah disadari pentingnnya oleh 

Hasyim Asy’ari dan para ulama-ulama muktabar yang terjun langsung mengurus lembaga 

pendidikan. Ilham Kadir, “Pendidikan Adan KH. Hasyim Asy’ari”, dalam 

http://www.fimadani.com/pendidikan-adab-kh-hasyim-asyari/, diakses tanggal 01 Agustus 2014 

http://www.fimadani.com/pendidikan-adab-kh-hasyim-asyari/
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masal dilakukan dengan melibatkan semua guru kelas dan guru mata 

pelajaran di tingkat SD, SMP dan SMA/SMK.  

Hal tersebut sangatlah penting karena Kunci keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 diantaranya adalah: 

1. Ketersediaan buku pegangan pembelajaran bagi guru dan siswa. 

2. Ketersediaan buku pedoman penilaian. 

3. Kesiapan guru, penyesuaian kompetensi guru (4+1). 

4. Dukungan manajemen bagi kepala sekolah, pengawas sekolah, dan 

administrasi sekolah. 

5. Dukungan iklim/budaya akademik, yakni keterlibatan dan kesiapan semua 

pemangku kepentingan (siswa, guru, orang tua, kepala sekolah, dan 

pengawas sekolah.59 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. 

                                                 
59 Nur Ahid, Peran Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Untuk Mempersiapkan 

Generasi Emas, makalah disampaikan Seminar Nasional Program Pascasarjana STAIN Kediri, 

Kediri: 15 Juni 2013. 
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